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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Ne$gara Indone$sia me$mbe$rikan pe$rlindungan dan me$njamin ke$pastian 

hukum untuk ke$hidupan masyarakat yang aman dan damai dalam Undang-

Undang Dasar Re$publik Indone$sia Tahun 1945 Pasal 28D ayat (1) yang 

be $rbunyi, “se$tiap orang be$rhak atas pe$ngakuan, jaminan, pe$rlindungan, dan 

ke$pastian hukum yang adil se$rta pe$rlakuan yang sama di hadapan hukum.” 

Pasal te$rse$but de$ngan te$gas me$nye$butkan bahwa ne$gara me$mbe$rikan jaminan 

dan pe$rlindungan ke $pada masyarakatnya dalam hal pe$me$nuhan ke$butuhan 

masyarakat, salah satunya dalam aspe$k ke$hidupan pe$re$konomian yang te$rus 

be $rke$mbang.  

Pe$ndirian PT Pe$gadaian (Pe$rse$ro) di Indone$sia be$rawal dari ke$butuhan 

masyarakat akan le$mbaga yang dapat me$mbe$rikan solusi ke$uangan me$lalui 

siste$m gadai yang aman dan te$rpe$rcaya.1 Se$jarah pe $gadaian dimulai pada tahun 

1901, saat masa pe$me$rintahan Hindia Be$landa. Pada saat itu, pe $me$rintah 

kolonial Be$landa me$ndirikan pe$gadaian se$bagai le$mbaga yang be$rtujuan untuk 

me$mbe$rikan pinjaman ke$pada masyarakat de$ngan agunan barang be$rharga, 

se$pe$rti logam mulia, pe$rhiasan, atau barang be$rharga lainnya.2 Tujuan utama 

didirikannya Pe$gadaian adalah untuk me$nye$diakan akse$s ke$uangan bagi 

rakyat, te$rutama bagi me$re$ka yang me$mbutuhkan pinjaman dalam ke$adaan 

darurat, namun tidak me$miliki akse$s ke$ le$mbaga ke$uangan lainnya. Pe$gadaian 

juga be$rtujuan untuk me$mbantu pe$re$konomian masyarakat me$ne$ngah ke$ 

                                                   
1 Feri, T. S. Pengelolaan Penyimpanan Barang agunan Emas Gadai Syariah pada PT. Pegadaian 

(Persero) Syariah Cabang Tapak Tuan (Doctoral dissertation, UIN Ar-Raniry Banda Aceh), 2017, 

Banda Aceh, hlm. 229. 
2 Sitanggang, D. M., Sipahutar, I. M., & Rogantina, V. Analysis of the Role of Pawnshops in UMKM 

Business Development (Case Study at PT. Pegadaian Kanwil Medan). Indonesian Journal of 

Accounting and Financial Technology, 2(1), 2023, hlm. 71-82. 
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bawah, te$rutama di kalangan pe$tani dan pe$dagang ke$cil yang se$ring 

me$mbutuhkan dana ce$pat.3 

Pe$rse$roan Te$rbatas Pe$gadaian adalah salah satu dari le$mbaga 

pe $rkre$ditan yang be$rada dalam lingkungan De$parte$me$n Ke$uangan, se$bab PT. 

Pe$gadaian me$rupakan se$buah pe$rusahaan yang dimiliki ole$h ne$gara, satu-

satunya pe$rusahaan ne$gara yang me$nye$le$nggarakan pe$nyaluran pinjaman atas 

dasar hukum gadai. Pe$gadaian se$mula be$rbe$ntuk Jawatan, yang ke$mudian 

de $ngan Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 9 Tahun 1969 statusnya diubah me$njadi 

Pe$rusahaan Jawatan Pe$rjanjian Pe$gadaian. Dan untuk me$ningkatkan 

e$fe$ktivitas dan produktivas, maka de$ngan Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 10 

Tahun 1990, statusnya diubah me$njadi Pe$rusahaan Umum (Pe$rum) Pe$gadaian, 

dan be$rdasarkan Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 103 Tahun 2000, statusnya te$tap 

se$bagai Pe$rusahaan Umum (Pe$rum) Pe$gadaian. Namun pada 1 April 2012, 

Badan Usaha Milik Ne$gara (BUMN) Pe$gadaian be$rubah status hukumnya dari 

pe $rusahaan umum (Pe$rum) me$njadi Pe$rse$roan Te$rbatas atau PT. Pe$rubahan 

status hukum ini didasarkan atas Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 51 yang 

dite$rbitkan pada 13 De$se$mbe$r 2011 lalu. Pe$rjanjian gadai yang dilakukan di 

lingkungan PT. Pe$gadaian se$cara umum didasarkan pada aturan-aturan yang 

ada dalam Buku Ke$ II KUHPe$rdata, mulai dari Pasal 1150 hingga Pasal 1160 

KUH Pe$rdata.4 

PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) adalah se$buah institusi ke$uangan yang bukan 

te$rmasuk bank, yang be$rpe$ran se$bagai je$mbatan bagi inve$stasi dan dimiliki 

ole$h pe$me$rintah me$lalui Badan Usaha Milik Ne$gara (BUMN).5 Me$nge$nai 

gadai, diatur dalam Pasal 1150 dari Kitab Undang-Undang Hukum Pe$rdata, 

yang me$nyatakan: 

                                                   
3 Mohamad, A. Faktor-Faktor Yang Paling Mempengaruhi Nasabah Pegadaian Cabang Manado 

Utara Dalam Meningkatkan Minat Tabungan Atm Simpedes Ultra Mikro (Umi) (Doctoral 

Dissertation, Iain Manado), 2024, hlm. 142. 
4 Arfah, Perlindungan Hukum Pemegang Gadai atas Benda Bergerak Milik Pihak Ketiga di PT. 

Pegadaian (Persero) Kabupaten Maros. JDA: Journal Delik Advertisi. Vol 2 (1), 2023, hlm. 20. 
5 Islami, Mutiara, dkk, Aspek Hukum atas Rusaknya Barang Jaminan di PT. Pegadaian (Persero) 

dan Perlindungan Hukumnya. Humani (Human dan Masyarakat Madani). Vol. 11 (1), 2021, hlm. 

194. 
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“Gadai adalah suatu hak yang dipe$role$h se$orang be $rpiutang atas suatu 

barang yang be$rge$rak, yang dise$rahkan ke$padanya ole$h se$orang 

be $rutang atau ole$h se$orang lain atas namanya, dan yang me$mbe$rikan 

ke$kuasaan ke$pada si be$rpiutang itu untuk me$ngambil pe$lunasan dari 

barang te$rse$but se$cara didahulukan daripada orang-orang be$rpiutang 

lainnya; de$ngan ke$ke$cualian biaya untuk me $le$lang barang te$rse$but dan 

biaya yang te$lah dike$luarkan untuk me$nye$lamatkannya se$te$lah barang 

itu digadaikan, biaya-biaya mana harus didahulukan.” 

Untuk pe$laksanaan suatu gadai, pe $rjanjian gadai dibuat de$ngan tujuan 

me$mbe$rikan jaminan atas ke$wajiban te$rte$ntu, yang biasanya tidak se$lalu 

te$rkait de$ngan pe$rjanjian utang piutang. Se$lain itu, dapat dipahami bahwa 

pe $rjanjian gadai sangat be$rgantung pada pe$rjanjian dasarnya, atau bisa 

dikatakan bahwa gadai adalah pe$rjanjian yang be$rsifat akse$sori, se$hingga 

barang yang digadaikan dapat dipakai se$bagai alat untuk me$mastikan jaminan 

atas ke$wajiban yang te$lah dise$pakati.6 

Se$bagai institusi ke$uangan yang bukan bank yang me$nye$diakan 

pinjaman untuk masyarakat, PT. Pe$gadaian (Pe $rse$ro) me$ngimple$me$ntasikan 

kontrak untuk me$minjam uang yang dicantumkan dalam Surat Bukti Gadai 

(SBG). Je$nis dokume$n pe$rjanjian pinjam uang ini te$rgolong se$bagai klausula 

standar, yaitu se$buah kontrak yang me$ncakup ke$te $ntuan-ke$te$ntuan te$rte$ntu 

yang te$lah dite$tapkan ole$h PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro).7 

Di dalam pe$laksanaannya, pe$rjanjian gadai ini dilakukan dalam be$ntuk 

dokume$n yang ditandatangani ole$h nasabah dan PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro). 

Be$ntuk, konte$n, dan ke$te$ntuan-ke$te$ntuannya te$lah dite$tapkan ole$h PT. 

Pe$gadaian (Pe$rse $ro) se$cara se$pihak. Ke$te$ntuan yang ada dalam Surat Bukti 

Gadai te$lah distandarisasi ole$h PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro). Nasabah me$miliki 

pilihan untuk me$nandatangani ke$te$ntuan te$rse$but jika se$tuju, atau tidak 

                                                   
6 Kaparang, Nicky Noel Caesar, Tinjauan Hukum Pembatalan Objek Gadai Ketika Pemberi Gadai 

Melakukan Wanprestasi Menurut dari KUHPerdata. Lex Privatum. Vol. 9 (6), 2021, hlm. 77. 
7 Diya, Harisa, Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah atas Kerusakan atau Kehilangan Barang 

Jaminan (Studi Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Ulak Karang Kota Padang, Swara Justisia. 

Vol. 4 (2), 2020, hlm. 139—146. 
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me$nandatanganinya yang me$ngakibatkan pe$rjanjian gadai itu tidak te$rjalin. 

Se$pe$rti halnya pe$rjanjian lain, pe$rjanjian gadai antara nasabah dan PT. 

Pe$gadaian (Pe$rse$ro) juga be$rfungsi se$bagai Undang-Undang bagi pihak yang 

me$mbuatnya..8 

Se$iring be$rke$mbangnya PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) dalam me$nge$lola 

barang jaminan yang dimiliki ole$h nasabah, se$lalu ada ke$mungkinan te$rjadinya 

ke$rusakan. Jika barang jaminan milik nasabah yang me$ngalami ke$rusakan dan 

masih dalam masa pe $rjanjian gadai, maka pihak PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) 

me$miliki ke$wajiban te$rhadap ke$rusakan barang te$rse$but, se$hingga nasabah 

me$miliki hak untuk me$nuntut ke$mbali barang jaminannya. Be$saran 

kompe$nsasi ke$rugian yang dibe$rikan akan me$ngikuti pe$raturan yang be$rlaku 

di PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) dan ke$se$pakatan antara ke$dua be$lah pihak.  

Be$rbagai studi se $be$lumnya yang me$ngangkat isu-isu hukum yang 

be $rkaitan adalah pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Joni Oktavianto dan R. 

Suharto Triyono de$ngan judul “Tanggung Jawab PT Pe$gadaian (Pe$rse$ro) Atas 

Ke$rusakan dan Ke$hilangan Barang Gadai di PT Pe$gadaian (Pe$rse$ro) Kota 

Se$marang”.9 Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukan jika ada situasi ke$rusakan atau 

ke$hilangan pada barang yang dijadikan jaminan se$lama pe$riode$ gadai 

be $rlangsung, maka pihak PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) be$rtanggung jawab atas 

be $nda jaminan gadai yang hilang atau dalam ke$adaan rusak te$rse$but. Dalam 

me$mbe$rikan ganti ke$rugian, PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) harus be$rdasarkan pada 

ke$te$ntuan yang te$lah diatur dalam Buku Tata Pe$ke$rjaan Pe$gadaian yang 

me$ngatur bagaimana cara me$mbe $rikan ganti rugi apabila barang jaminan itu 

hilang, me$ngalami ke$rusakan total, atau me$ngalami ke$rusakan se$bagian.. 

 

 

                                                   
8 Hermansyah, H. Nanang, and Arida Mahmudyah, Analisis Yuridis Terhadap Perjanjian Gadai 

Bentuk Baku Di Pt (Persero) Pegadaian, Wasaka Hukum. Vol. 11 (1), 2023, hlm. 1-18. 
9 Joni Oktavianto, dan R. Suharto Triyono, Tanggung Jawab PT Pegadaian (Persero) Atas 

Kerusakan dan Kehilangan Barang Gadai di PT Pegadaian (Persero) Kota Semarang. 

Diponegoro Law Journal. Vol. 5 (3). hlm.  13-14. 
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Pe$ne$litian yang pe$rnah dilakukan ole$h Fikri Hasda Maulana de $ngan 

judul pe$ne$litian “Tanggung Jawab PT Pe$gadaian Atas Hilangnya Atau 

Rusaknya Barang Jaminan”10 me$miliki te$ma dan pe$rmasalahan yang be$rkaitan 

de $ngan pe$ne$litian ini. Hasil pe$ne$litian te$rse$but me$nunjukan apabila te$rjadi 

ke$rusakan atau ke$hilangan barang yang dijadikan jaminan se$lama prose$s gadai, 

maka pe$ne$rima gadai akan be$rtanggung jawab atas ke $hilangan barang te $rse$but 

jika dise$babkan ole$h ke $lalaian me$re$ka se$ndiri. Namun, jika ke$hilangan bukan 

akibat ke$lalaian kre$ditor dan dise$babkan ole$h ke$adaan me$maksa, maka 

kre$ditor tidak akan be$rtanggung jawab dalam situasi te$rse$but. Se$lain itu, 

langkah hukum dapat diambil me$lalui prose$s litigasi maupun non-litigasi 

se$bagai pilihan untuk pe$nye$le$saian. 

Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Rizki Sukma Hapsari de$ngan judul 

“Pe$rlindungan Hukum Te$rhadap Nasabah Dalam Hal Te$rjadi Ke$rusakan Atau 

Ke$hilangan Barang Jaminan di PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) Kota Madiun”11 

me$miliki te$ma pe$rmasalahan yang be$rkaitan pula. Hasil kajian ini 

me$nunjukkan bahwa PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) me$miliki ke$wajiban untuk 

me$nanggung risiko apabila te$rjadi ke$rugian yang dialami ole$h nasabah te$rkait 

barang jaminan gadai yang disimpan. Tindakan ini me$mang pe$rlu dilakukan, 

se$bab dalam kontrak gadai, barang jaminan be$rada di bawah ke$ndali PT. 

Pe$gadaian (Pe$rse$ro). Tindakan hukum yang diambil ole$h nasabah ke$tika ada 

pe $ngingkaran dari PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) adalah me $nye$le$saikan masalah 

me$lalui diskusi, me$diasi, atau me$lalui Pe$ngadilan. 

Pe$ne$litian te$rdahulu yang dilakukan ole$h Al Mudasir de $ngan judul 

pe $ne$litian “Pe$rlindungan Hukum Te$rhadap Nasabah Gadai E$mas Dalam Hal 

Te$rjadinya Pe$nurunan Harga E$mas (Studi di PT Pe$gadaian Cabang Kota 

                                                   
10 Maulana, Fikri Hasda, Tanggung Jawab PT Pegadaian Atas Hilangnya Atau Rusaknya Barang 

Jaminan, Fakultas Hukum Universitas Mataram, 2019. 
11 Rizki Sukma Hapsari, Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah Dalam Hal Terjadi Kerusakan 

Atau Kehilangan Barang Jaminan di PT. Pegadaian (Persero) Kota Madiun. Jurnal Repertorium. 

Vol. 3 (2), 2016, hlm. 114. 
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Bima)”12 be$rhubungan de$ngan studi ini. Te$muan dari studi ini me$nunjukan 

bahwa pe $rlindungan hukum bagi nasabah gadai e$mas se$bagai konsume$n diatur 

dalam KUHPe$rdata pada Pasal 1155 yang me$nye$butkan bahwa barang yang 

digadaikan akan dijual me$lalui me$tode$ le$lang se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang 

ada, se$hingga nasabah tidak me$ngalami ke$rugian. Se$me$ntara itu, dalam 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 me$nge$nai Pe$rlindungan Konsume$n 

(UUPK) Pasal 1 angka 1, dije$laskan bahwa pe$rlindungan konsume$n me$ncakup 

se$mua usaha yang me$mbe$rikan jaminan hukum untuk me$lindungi konsume$n 

dan PT Pe$gadaian Cabang Bima dalam pe$nye$le$saiaan pe$mbiayaan be$rmasalah 

adalah de$ngan cara me$mbe$rikan pe$ringatan, me$mbe$ritahukan ke$pada nasabah 

te$ntang e$mas gadai te $lah jatuh te$mpo, jika tidak ada re$spon maka pihak 

pe $gadaian akan me$mbe$rikan surat pe$ringatan dan jika tidak ada re$spon juga 

maka e$mas akan dile$lang. 

Kise$ya Anastasya Mottoh, Rie$tha Lie$ke$ Lontoh, dan He $le$na Be$ne $dicta 

Tambajong pe$rnah me$lakukan pe$ne$litian de$ngan judul “Pe$nye$le$saian 

Se$ngke$ta Pe$gadaian Te$rhadap Konsume$n Atas Rusaknya Obje$k Jaminan 

Gadai”.13 Hasil pe$ne$litian ini me $nunjukan bahwa pihak pe$gadaian wajib 

me$rawat barang jaminan agar te$tap aman dari ke$rusakan be$rdasarkan pe$raturan 

yang be$rlaku. Pe$rlindungan hukum bagi konsume$n dapat dibe$rikan me$lalui 

tindakan re$pre$sif, dan pe$nye$le$saian konflik bisa dilakukan me$lalui me$diasi. 

Se$buah kasus pe$rnah dite$liti ole$h Joni Oktavianto dan R. Suharto 

Triyono. Be$rdasarkan pe$ne$litiannya, ke$rusakan barang jaminan gadai pe$rnah 

te$rjadi di PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) Kota Se$marang be$rupa pe$rhiasan e$mas dan 

ke$ndaraan roda dua. PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) me $njalankan ke$wajibannya 

de $ngan me$lakukan pe$rbaikan pada barang yang dijadikan jaminan te$rse$but. 

Dalam pe$laksanaanya, pe$mbe $rian ganti ke$rugian se$be$sar 125% te$rhadap 

ke$rusakan barang jaminan gadai me$rupakan klausula yang me$mbatasi 

                                                   
12 Al Mudasir, Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah Gadai Emas Dalam Hal Terjadinya 

Penurunan Harga Emas (Studi di PT Pegadaian Cabang Kota Bima), Fakultas Hukum 

Universitas Mataram, 2022. 
13  Mottoh, Kiseya Anastasya, Rietha Lieke Lontoh, dan Helena Benedicta Tambajong, Penyelesaian 

Sengketa Pegadaian Terhadap Konsumen Atas Rusaknya Objek Jaminan Gadai, UNES Law 

Review. Vol. 6. No. (2), 2023. 
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tanggung jawab pe$gadaian se$bagai pe$me$gang gadai. Se$me$stinya PT. 

Pe$gadaian (Pe$rse$ro) me$ne$tapkan nilai be$saran ganti ke$rugian yang te$lah 

dise$suaikan de$ngan nilai pasar pada saat kontrak ditandatangani, agar be$saran 

nilai ganti rugi yang dibe$rikan sama de$ngan nilai harga jual barang saat awal 

digaikan.  

Kasus se$rupa pe$rnah te$rjadi di PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) yang be$rlokasi 

di Kota Madiun dan dite$liti ole$h Rizki Sukma Hapsari. Dalam pe$ne$litiannya, 

ke$rusakan obje$k jaminan gadai pe$rnah te$rjadi di PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) Kota 

Madiun, dan pihak pe$gadaian te$lah be$rtanggung jawab me$mbe$rikan ganti 

ke$rugian, namun be$saran ganti ke$rugian te$rse$but sangat ke$cil yang me$mbuat 

nasabah me$rasa te$tap dirugikan. Untuk me$nye$le$saikan pe $rmasalahan yang 

te$rjadi, PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) Kota Madiun juga me$mbe$rikan kompe$nsasi 

de $ngan me$mbe$li barang baru yang se $rupa de$ngan barang jaminan gadai yang 

dibe$rikan ole$h nasabah. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$rse$but, pe$nulis me$naruh ke$te$rtarikan untuk 

me$lakukan pe$ne$litian me$nge$nai Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah 

Atas Kerusakan Objek Jaminan Gadai di PT. Pegadaian (Persero). 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan di atas, disusunlah rumusan masalah se $bagai 

be $rikut: 

1. Bagaimana pe $ngaturan me$nge$nai pe $rlindungan hukum te$rhadap nasabah 

atas ke$rusakan obje$k jaminan gadai di PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro)? 

2. Bagaimana pe$rlindungan hukum te$rhadap nasabah atas ke$rusakan obje$k 

jaminan gadai di PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro)? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari studi ini se$suai de$ngan pe$rtanyaan pe$ne$litian yang 

te$lah dije$laskan se$be$lumnya adalah se$bagai be$rikut: 

1. Untuk me$nge$tahui pe$ngaturan me$nge$nai pe$rlindungan hukum te $rhadap 

nasabah atas ke$rusakan obje$k jaminan gadai di PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro). 



8 

 

 

 

2. Untuk me$nge$tahui be$ntuk pe$rlindungan hukum te$rhadap nasabah atas 

ke$rusakan obje$k jaminan gadai di PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro). 

D. Kegunaan Penelitian 

Ke$gunaan pe$ne$litian dapat dibagi dua, yaitu ke$gunaan te$oritis, yaitu 

ke$gunaan yang be$rkaitan de $ngan pe$rke$mbangan ilmu pe$nge$tahuan, baik 

ke$pe$ntingan akade$mik maupun pe$nguat te$ori te$rte$ntu. Adapun ke$gunaan 

praktis be$rkaitan de$ngan sifatnya se$bagai pe$nyumbang bagi ke$pe $ntingan di 

luar akade$mik. Nilai dari suatu pe$ne$litian dapat dilihat dari manfaat yang 

dibe$rikan. Manfaat yang dapat dipe$role$h dari studi ini adalah se$bagai be$rikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

Studi ini diharapkan dapat me$njadi dasar pe$mikiran dan juga 

me$mpe$rluas pe$nge$tahuan, se$rta me$mbe$rikan informasi me$nge$nai 

ke$majuan ilmu pe$nge$tahuan dalam se$ktor hukum, se$rta dapat dijadikan 

masukan yang me$mbe$rikan manfaaat bagi pe$laksanaan pe$ne$litian te$ntang 

pe $rlindungan hukum bagi nasabah atas ke$rusakan be$nda jaminan gadai di 

PT. Pe$gadaian (Pe$rse$ro) di masa me$ndatang. 

2. Kegunaan Praktis 

Studi ini diharapkan dapat me$nyampaikan pe$nge$tahuan, wawasan, 

dan pe$mahaman yang le$bih luas ke$pada publik te$ntang pe$rlindungan hukum 

yang te$rse$dia bagi nasabah dalam ke$giatan gadai, khususnya te$rkait de$ngan 

ke$rusakan obje$k jaminan gadai, se$hingga dapat me$mbe$rikan pe$mahaman 

te$ntang hak dan ke$wajiban se $tiap individu yang te$rlibat di dalamnya. 

E. Kerangka Teori 

Dalam suatu pe$ne$litian, pe$ncantuman pe$mikiran-pe $mikiran te $oritis 

guna me$nje$laskan atau me$nggambarkan alasan di balik ge$jala te$rte$ntu atau 

prose$s. te$nte$ntu dapat te$rjadi harus dilakukan. Te$ori me$ne$rangkan jalan pikiran 

be $rdasar pada ke$rangka yang logis, di mana te$ori te$rse$but me$ne$mpatkan 

pe $rmasalahan pe$ne$litian yang te$lah disusun dalam suatu ke$rangka te$ori yang 
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se$suai dan dapat me$ne$rangkan isu te$rse$but.14 Be$be $rapa te$ori yang dite$rapkan 

dalam studi ini adalah se $bagai be$rikut: 

1. Landasan Teori 

a. Teori Negara Hukum 

Te$ori the $ rule $ of law atau re $chtsstaat atau nomokrasi atau ne$gara 

hukum adalah se$buah ide$ me$nge$nai pe$nge$lolaan ne$gara yang 

be $rlandaskan hukum. Se$tiap ke$giatan dari pe$nye$le$nggara ne$gara harus 

be $rlandaskan pada hukum yang ada. De$ngan kata lain, se$tiap aksi yang 

ingin dilakukan dalam ke$rangka pe$nge $lolaan ne$gara harus me$ngikuti 

ke$te$ntuan dan pe$raturan yang te$lah dise$pakati be$rsama.15 

Istilah the $ rule $ of law dipe$rke$nalkan ole $h A. V. Dice$y, se$orang 

ce$nde$kiawan te $rke$nal dari Inggris. Istilah ini me$rujuk pada konse $p 

bahwa hukum adalah yang se$be$narnya me$ngatur atau me$mimpin suatu 

ne $gara, bukan individu atau ke$lompok te$rte$ntu.16 Konse$p ini tumbuh 

dan maju di ne$gara-ne$gara Anglo-Ame$rika. Di sisi lain, re $chsstaat 

diusulkan ole$h Friedrich Julius Stahl, se$orang pakar hukum dari E$ropa 

Kontine$ntal. Ide$ re $chsstaat muncul se $te$lah be$rke$mbangnya pe$mikiran 

te$ntang ne$gara yang be$rdaulat dan e$volusi te$ori pe$rjanjian te$rkait 

pe $mbe$ntukan ne$gara.17 yang dipe$rlopori J.J. Rousseau. 

Oemar Seno Aji me$nganggap bahwa re $chtsstaat dan rule $ of law 

me$miliki fondasi yang se$rupa.18 Di mana konse$p hukum yang 

be $rlandaskan pada prinsip rule $ of law adalah pe$rke$mbangan dari 

gagasan re $chtsstaat. Se$me$ntara itu, Ne$gara Hukum Pancasila dapat 

                                                   
14 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Universitas Indonesia Pres, Jakarta, 2014, hlm. 

122.  
15 Mahkamah Konstitusi, Modul Pendidikan Negara Hukum, Jakarta, 2016, hlm. 10. 
16 Jimly Asshiddiqie, Konstitusi dan Konstitusionalisme, Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, 

hlm. 22 
17 Suhartono, R. M, Implikasi Hukum Perpanjangan Masa Jabatan Kepala Desa Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 Terhadap Konsep Negara Hukum Dan Prinsip Demokrasi 

Di Indonesia Jurnal La Ode Adnan, JUDICATUM: Jurnal Dimensi Catra Hukum. Vol. 2 (1), 2024, 

hlm. 142-154. 
18 Hamzah, Risnuansyah, Perluasan Kewenangan Mahkamah Konstitusi Dalam Menangani 

Constitutional Complaint Perspektif Siyasah Syariyyah, Siyasatuna: Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Siyasah Syar'iyyah. Vol. 5 (1), 2024, hlm. 216-227. 
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dipahami se$bagai ne$gara yang me$ne$kankan cita-cita be$rdasarkan pada 

apa yang dikandung Pancasila. Dalam uraian Undang-Undang Dasar 

Ne$gara Re$publik Indone$sia Tahun 1945, dinyatakan bahwa Pancasila 

adalah ide$ hukum atau re $chtside $e $. Se$bagai se$buah ide$ hukum, Pancasila 

me$miliki ke$dudukan yang me$lindungi hukum dasar yang ada. Pancasila 

be $rfungsi se$bagai norma utama yang me $ne$tapkan dasar ke$absahan 

suatu norma hukum dalam siste$m hukum Re$publik Indone$sia. 

A. V. Dicey me$nguraikan tiga kompone$n utama dari se$tiap 

siste$m hukum, yaitu:19 

1) Supre$masi hukum (supre $macy of law), dalam arti tidak bole$h ada 

pe $nyalahgunaan ke$kuasaan, se$hingga se$se$orang hanya dapat 

dihukum jika ada pe$langgaran te$rhadap hukum. 

2) Pe$rsamaan posisi di de $pan hukum (e $quality be $fore $ the $ law), baik 

bagi warga ne$gara biasa maupun bagi para pe$jabat. 

3) Pe$rlindungan hak asasi manusia me$lalui pe$raturan dan putusan 

pe $ngadilan. 

Indone$sia diakui se$bagai ne$gara yang be$rdasarkan hukum, 

se$pe$rti yang dinyatakan dalam Pasal 1 ayat (3) dari Undang-Undang 

Dasar Re$publik Indone$sia tahun 1945. Hal ini me$mbe$rikan pe$ne$gasan, 

bahwa ne$gara Indone$sia adalah se $buah bangsa yang be$rlandaskan 

hukum dan aturan yang je$las, yang mana pe$nguasaan ne$gara dibatasi 

ole$h aturan yang ada.20 

b. Teori Perlindungan Hukum 

Ne$gara Indone$sia me$rupakan ne$gara be$rlandaskan hukum yang 

te$lah diamanatkan dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Dasar 

Ne$gara Re $publik Indone$sia Tahun 1945. Dalam me$lakukan se$tiap je$nis 

aktivitas ke$hidupan be$rbangsa dan be$rne$gara, he$ndaknya harus 

me$mpunyai dasar hukum yang pasti de$ngan tujuan adanya ke$pastian 

                                                   
19 Dicey, A. V, Pengantar Studi Hukum Konstitusi. Nusamedia, 2019, hlm. 101. 
20 Usman, Atang Hermawan, Kesadaran Hukum Masyarakat dan Pemerintah Sebagai Faktor 

Tegaknya Negara Hukum di Indonesia, Jurnal Wawasan Yuridika. Vol. 30 (1), 2014, hlm. 74. 
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dan pe$rlindungan hukum. Ole$h kare$na itu, masing-masing warga 

ne $gara Indone$sia dipastikan me$mpunyai hak dalam me$ndapat 

ke$pastian dan pe$rlindungan hukum.21 

Unsur pe$nting pada suatu ne$gara hukum adalah me $mbuat dan 

me$mastikan adanya pe$rlindungan hukum. Ne$gara hukum harus 

me$njamin hak-hak hukum dari warga ne$garanya. Ke$be$radaan hukum 

dalam ke$hidupan be $rmasyarakat adalah untuk me$ngkoordinasikan dan 

me$nginte$grasikan se$gal je$nis ke$pe$ntingan dalam masyarakat. 

Pe$rlindungan yang dibe$rikan untuk ke$pe$ntingan te$rte$ntu hanya dapat 

dilakukan de$ngan jalan me$mbatasi ke$pe$ntingan di pihak lain. 

Ke$pe$ntingan hukum digunakan untuk me$ngurusi hak se$rta ke$pe$ntingan 

masyarakat, agar hukum me$mpunyai ke$we$nangan te$rtinggi dalam 

me$ne$ntukan ke$pe$ntingan masyarakat yang pe$rlu dilindungi dan 

diatur.22 

Me$nurut Dr. O. Notohamidjojo, S.H. pe$nge$rtian hukum 

me$rupakan se$gala pe$raturan yang te$rtulis maupun tidak te$rtulis yang 

pada umumnya be$rsifat me$maksa pe$rilaku masyarakat dalam 

be $rmasyarakat se$rta antara ne$gara yang be$rsumbe$r pada 2 (dua) asas, 

yaitu daya guna dan ke$adilan untuk tata dan damai di dalam ke$hidupan 

be $rmasyarakat.23 

Satjipto Rahardjo me$nguraikan pe$ndapatnya, bahwa 

pe $rlindungan hukum de$ngan cara me$lakukan pe$ngayoman te$rhadap 

hak asasi manusia (HAM) yang me$rugikan pihak lain dan pe$rlindungan 

te$rse$but dilakukan ke$pada masyarakat supaya masyarakat me$ne$rima 

manfaat se$luruh hak yang te$lah dibe$rikan ole$h ke$te$ntuan hukum. 

Hukum dapat digunakan dalam me$wujudkan pe$rlindungan yang 

                                                   
21 Aruan, Jonathan Elkana Soritua, Perlindungan Data Pribadi Ditinjau Dari Teori Perlindungan 

Hukum dan Teori Perlindungan Hak Atas Privasi, Jurnal Globalisasi Hukum. Vol 1 (1), 2024, hlm. 

3—6.  
22 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung, 2014, hlm. 53.  
23 Moertiono, R. J., Perjanjian Kredit Pemilikan Rumah dalam Perspektif Teori Perlindungan 

Hukum, All Fields of Science Journal Liaison Academia and Sosiety. Vol. 1 (3), 2021, hlm. 252-

262. 
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te$ntunya tidak hanya be$rsifat adaptif dan fle$ksibe$l, namun juga be$rsifat 

antisipatif dan pre$diktif. Hukum dipe$rlukan bagi masyarakat yang 

le$mah dan se$cara e$konomi, sosial dan politik be$lum kuat agar 

me$ndapatkan ke$adilan sosial.24 

Pe$rlindungan hukum dapat dibe$dakan me$njadi dua. Pe $rtama, 

pe $rlindungan hukum pre$ve$ntif, me$rupakan pe$rlindungan hukum ole$h 

pe $me$rintah yang be$rkuasa yang ditujukkan untuk me$nce$gah se$be$lum 

te$rjadinya pe$langgaran. Pe$rlindungan hukum pre$ve $ntif salah satu 

tujuannya adalah untuk me$nce$gah munculnya suatu pe$rmasalahan, 

yang me$ngarahkan tindakan pe$me$rintah yang be$rkuasa untuk be $rhati-

hati dalam me$ngambil ke $putusan/ke$bijakan yang me$ngacu pada 

diskre$si. Ke$dua, pe$rlindungan hukum re$pre$sif me$rupakan pe$mbe$rian 

sanksi be$rupa de$nda, pe$njara dan hukuman tambahan yang dijatuhi atas 

pe $rmasalahan yang timbul kare$na dilanggarnya suatu pe$raturan. Salah 

satu tujuan pe$rlindungan hukum re$pre$sif adalah untuk me$nye$le$saikan 

pe $rmasalahan se$ngke$ta yang timbul. Pe$rlindungan hukum ini 

dise$le$saikan ole$h pe$ngadilan administrasi dan pe$ngadilan umum di 

Indone$sia.25 

Be$rdasarkan pe$ndapat Fitzge$rald se$bagaimana dikutip ole$h 

Satjipto Raharjo, pada masa awal lahirnya te$ori pe$rlindungan hukum 

ini be$rsumbe$r dari aliran hukum alam atau te$ori hukum alam. Plato, 

Ze$no dan Aristote$le$s yang me$mpe$lopori aliran ini. Me$re$ka 

me$nye$butkan bahwa hukum be$rasal dari Tuhan yang be$rsifat abadi dan 

unive$rsal, se$rta di antara moral dan hukum tidak dapat dipisahkan. 

Pandangan ole$h para pe$nganut aliran ini adalah moral dan hukum 

me$rupakan aturan dan ce$rminan se$cara inte$rnal dan e$kste$rnal dari 

ke$hidupan manusia yang diimpe$le$ntasikan me$lalui moral dan hukum. 

                                                   
24 Satjipto Rahardjo, Op.Cit., hlm. 54. 
25 Antari, P. E. D., Pemenuhan Hak Anak yang Mengalami Kekerasan Seksual Berbasis Restorative 

Justice pada Masyarakat Tenganan Pegringsingan, Karangasem, Bali, Jurnal HAM. Vol 1 (1), 

2021, hlm. 75. 
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Dalam pe$nje$lasan Fitzgerald, te$orinya yang dike$nal de$ngan 

te$ori pe$rlindungan hukum, me$nyatakan hukum me $miliki tujuan 

me$ngkoordinasikan dan me $nyatukan se$gala je$nis ke$pe$ntingan di dalam 

masyarakat dikare$nakan suatu ke$pe$ntingan dalam lalu lintasnya, maka 

pe $rlindungan untuk ke$pe$ntingan te$rte$ntu bisa diwujudkan me$lalui 

bantuan ke$pada be$rbagai ke$pe$ntingan dari pihak lain.26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
26 Satjipto Rahardjo, Op.Cit., hlm. 53. 
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2. Landasan Konseptual 

a. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

  

Perlindungan Hukum Terhadap Nasabah Atas Kerusakan 

Objek Jaminan Gadai di PT. Pegadaian (Persero)  

1. Pasal 1 ayat (3) Undang-

Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 

1945 

2. Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 tentang 

Perlindungan Konsumen 

3. Undang-Undang Nomor 42 

Tahun 1999 tentang 

Jaminan Fidusia 

4. Pasal 1150—Pasal 1160 

Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata 

1. PT. Pegadaian (Persero) 

sebagai lembaga 

pemerintah yang 

menyelenggarakan 

penyaluran pinjaman 

atas dasar hukum gadai 

2. Jaminan terhadap 

kepentingan hukum 

nasabah 

3. Pembanding antara 

praktik gadai dengan 

fidusia 

4. Regulasi yang mengatur 

mengenai gadai 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaturan mengenai perlindungan hukum terhadap nasabah 

atas kerusakan objek jaminan gadai di PT. Pegadaian (Persero)? 

2. Bagaimana perlindungan hukum terhadap nasabah atas kerusakan objek 

jaminan gadai di PT. Pegadaian (Persero)? 

Teori Negara Hukum Teori Perlindungan Hukum 

Das Sollen 

 

 

Das Sein 
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b. Kerangka Konseptual 

1) Perlindungan Hukum 

Me$nurut Satjipto Rahardjo, pe$rlindungan hukum be$rarti 

me$mbe$rikan pe$rlindungan te$rhadap hak asasi manusia yang te$lah 

te$rancam ole$h orang lain, dan pe$rlindungan te$rse$but ditujukan untuk 

masyarakat agar me$re$ka dapat me$nikmati se$gala hak yang diatur 

ole$h hukum.27 Se$me$ntara itu, me$nurut C. S. T. Kansil, pe$rlindungan 

hukum adalah be$rbagai langkah-langkah hukum yang se$harusnya 

dibe$rikan ole$h pihak pe$ne$gak hukum untuk me$nciptakan rasa aman, 

baik se$cara me$ntal maupun fisik, dari gangguan se$rta ancaman yang 

mungkin datang dari pihak manapun.28 Philipus M. Hadjon 

me$nyatakan bahwa pe$rlindungan hukum me$rupakan suatu tindakan 

yang be$rtujuan untuk me$lindungi atau me$mbe$rikan bantuan ke$pada 

subje$k hukum, de$ngan me$manfaatkan pe$raturan-pe$raturan hukum 

yang ada.29 

Pe$rlindungan hukum adalah se$buah konse$p yang be$rsifat 

unive$rsal dalam konte$ks ne$gara hukum. Se$cara umum, pe$rlindungan 

hukum dapat dibagi me$njadi dua kate$gori, yaitu pe$rlindungan 

hukum yang be$rsifat pre$ve $ntif dan yang be$rsifat re$pre$sif. 

Pe$rlindungan Hukum Pre$ve$ntif pada dasarnya dimaknai se$bagai 

upaya pe$nce$gahan. Pe$rlindungan hukum yang be$rsifat pre$ve$ntif 

me$mpunyai arti yang sangat pe$nting bagi tindak pe$me$rintah yang 

be $rlandaskan pada ke$be$basan be$rtindak, kare$na de$ngan adanya 

pe $rlindungan hukum yang be$rsifat pe$nce$gahan, pe$me $rintah 

didorong untuk le$bih be$rhati-hati dalam me$ngambil ke$putusan. 

Be$ntuk pe$rlindungan hukum pe$nce$gahan te$rdapat dalam be$rbagai 

pe $raturan pe $rundang-undangan untuk me$nce$gah te$rjadinya 

                                                   
27 Satjipto Rahardjo, Op.Cit., hlm. 54. 
28 Diding Rahmat, Penyuluhan Hukum di Desa Sampora Tentang Perlindungan Hukum Korban 

Pelecehan Seksual Terhadap Perempuan di Indonesia, Empowerment: Jurnal Pengabdian 
Masyarakat. Vol. 3 (1), 2020, hlm. 17. 

29 Krisnamurti, H., Perlindungan Hukum Terhadap Pemalsuan Merek Bagi Pelaku Usaha 

Kecil, Wacana Paramarta: Jurnal Ilmu Hukum. Vol. 2 (4), 2021, hlm. 58-68. 
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pe $langgaran dan untuk me$ne$tapkan batasan dalam me$njalankan 

ke$wajiban. Pe$rlindungan Hukum Re$pre$sif be$rfungsi untuk 

me$nye$le$saikan masalah yang timbul akibat pe$langgaran yang te$lah 

te$rjadi. Pe$rlindungan ini me$rupakan langkah te$rakhir yang be$rupa 

pe $nge$naan sanksi te$rhadap pe$langgaran yang sudah dilakukan. 

2) Nasabah 

Me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI), nasabah 

adalah individu yang umumnya be$rinte$raksi de$ngan atau me$njadi 

pe $langgan bank dalam konte$ks ke$uangan. Istilah nasabah se$ndiri tak 

hanya me$rujuk ke$pada pe$langgan bank, pe$rusahaan asuransi juga 

akan me$nggunakan istilah nasabah, yaitu orang yang me$njadi 

pe $mbayar pre$mi asuransi. Di samping itu, te$rdapat be$be$rapa 

pe $nge$rtian nasabah me $nurut para ahli. 

Be$rdasarkan pe$nje$lasan dari Otoritas Jasa Ke$uangan, 

custome$r me$rupakan pe$rse$orangan atau badan yang me$nggunakan 

ataupun me$ne$rima fasilitas bank, baik dalam be$ntuk produk maupun 

jasa. Se$dangkan me $nurut Boe$diono, nasabah me$rupakan orang yang 

harus me$ndapatkan pe$rhatian dan pe$rhatian yang se$rius dalam 

konte$ks organisasi yang me$ngarah ke$padanya se$hingga akhirnya 

dapat be$rtahan di e$ra pe$rsaingan kualitas yang se$makin me$ningkat.  

Dalam pe$rbankan, nasabah bank ke$mudian dibe$dakan 

me$njadi dua kate$gori, yaitu nasabah yang me$minjam se$rta 

nasabah yang me$nyimpan. Nasabah de$bitur me$rupakan individu 

yang me$ne$rima layanan be$rupa kre$dit atau pe$mbiayaan dari bank 

se$te$lah me $lalui ke$se$pakatan yang te$lah dibuat se$be$lumnya antara 

bank dan nasabah te$rse$but. Di sisi lain, nasabah pe$nyimpan adalah 

se$se$orang yang me$nyimpan uangnya di bank dalam be$ntuk 

simpanan yang umumnya dike$nal se$bagai tabungan, se$te$lah me$lalui 
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prose$s ke$se$pakatan antara bank dan nasabah yang te $lah 

be $rlangsung se$be$lumnya.30 

3) Kerusakan Objek Jaminan Gadai 

Obje$k jaminan gadai yang me$ngalami ke$rusakan atau 

ke$hilangan, pihak pe$gadaian te$lah me $ne$ntukan aturan khusus yang 

me$ngatur me$nge$nai hal ini, yaitu Pasal 6 ayat (1) Buku Tata 

Pe$ke$rjaan Pe$gadaian me$nyatakan bahwa, uang pe$ngganti ke$rugian 

hanya dapat dite$rima jika barang yang dijadikan jaminan me$ngalami 

ke$rusakan akibat ke$bakaran, basah, atau dimakan binatang (rayap, 

tikus, dan se$bagainya) atau se$bab-se$bab lainnya yang dalam situasi 

normal se$harusnya dapat dihindari ole$h pihak pe$gadaian, se$pe$rti 

ke$hilangan akibat pe$ncurian atau ke$salahan yang dilakukan ole$h 

pe $gawai pe$gadaian.31 

4) PT. Pegadaian (Persero)  

PT. Pe $gadaian (Pe$rse$ro) adalah se$buah institusi ke$uangan 

yang bukan bank yang me$nawarkan pinjaman kre$dit ke$pada 

masyarakat de$ngan jaminan be$nda be$rge$rak be$rbe$ntuk hak milik 

atas pinjaman uang yang dilakukan. Nasabah dapat me$mpe$role$h 

ke$mbali barang yang te$lah digadai de$ngan me $ne$mbus se$jumlah 

dana pokok yang dipinjam, be$se$rta bunga se$bagai biaya tambahan 

yang te$lah dite$ntukan ole$h pihak pe$gadaian. 

Be$be$rapa tugas pokok pe$gadaian te$rtuang dalam Ke$putusan 

Me$nte$ri Ke$uangan Nomor 39 Tahun 1971, yaitu: 

1. Me$lakukan pe$mbinaan pada e$konomi masyarakat golongan 

me$ne$ngah ke$ bawah de $ngan me$nyalurkan kre$dit atau dasar 

hukum gadai. Masyarakat e$konomi me$ne$ngah ke$ bawah yang 

difokuskan yaitu ne$layan, pe$tani, dan pe$dagang ke$cil se$rta 

industri ke$cil; 

                                                   
30 Rosyda. Nasabah Adalah: Pengertian, Macam-Macam, Contoh, Keuntungan, Gramedia Blog. 

dalam https://www.gramedia.com/literasi/nasabah/, diakses pada tanggal 27 November 2024.  
31 Mutiara Islami, Op.Cit., hlm. 200. 
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2. Be$rkontribusi dalam me$nce$gah pe$mbe$rian pinjaman yang tidak 

wajar; 

3. Me$mbe$rikan saluran kre$dit maupun usaha lain yang dapat 

be $rmanfaat te$rutama bagi pe$me$rintah dan masyarakat; 

4. Pe$mbina pola pe$rkre$ditan agar te$rorganisir dan be$rmanfaat. 

Pe$gadaian te$rbagi ke$ dalam dua kate$gori, yaitu pe$gadaian 

konve$nsional dan Pe$gadaian yang be $rprinsip syariah. 

a. Pe$gadaian Konve$nsional 

Pe$gadaian konve$nsional me$nurut hukum pe$rdata 

me$rupakan pe$gadaian yang me$miliki prinsip saling me$mbantu. 

Pe$gadaian konve$nsional me$mpe$role$h ke$untungan me$lalui 

pe $mbe$rian pinjaman modal atau bunga. Dalam konte$ks hukum 

sipil, gadai hanya dite$rapkan pada barang be$rge$rak yang 

dibe$dakan me$njadi dua hal, yaitu: 

1. Be$rdasarkan sifatnya, obje$k yang be$rge$rak bisa be$rpindah 

te$mpat atau dipindahkan. Se $rta obje$k be$rge$rak tidak 

be $rgabung de$ngan tanah.  

2. Be$nda be$rge$rak dite$tapkan be$rdasarkan undang-undang 

pasal 511 KUHPe$r yang me$nyatakan bahwa hak pakai hasil 

atas be$nda be$rge$rak, hak atas bunga yang dipe$rjanjikan, 

pe $nagihan, paham dalam pe$rse$kutuan dagang dan lain-lain. 

Contohnya adalah he$wan te$rnak, pe$rabot dan ke $ndaraan. 

Pada pe$gadaian konve$nsional, pe$narikan bunga 

dilakukan se$be$sar 10% dalam jangka waktu e$mpat bulan, se$rta 

asuransi se$be$sar 0,5 dari jumlah pinjaman. Jangka bunga bisa 

te$rus dipe$rpanjang se$lama nasabah mampu me$mbayar bunga. 

c. Pe$gadaian Syariah 

Pe$gadaian syariah me$rupakan je$nis pe$gadaian yang 

dilakukan se$cara sukare$la atas dasar tolong-me$nolong tanpa 

adanya maksud untuk me$ncari ke $untungan. Barang gadai pada 

pe $gadaian syariah be$rlaku untuk se$luruh be$nda baik be$rge$rak 



19 

 

 

 

maupun tidak be$rge$rak. Be$nda be$rge$rak dibe$dakan me$njadi 

tiga, yaitu: 

1. Be$rdasarkan sifatnya, yaitu tanah dan se$gala se$suatu yang 

me$le$kat pada tanah. Contohnya se$bidang rumah yang 

dibangun de$ngan rumah dan pe$pohonan yang ada di se$kitar 

2. Be$rdasarkan tujuan, se$pe$rti be$ntuk yang tidak me$le $kat 

se$cara pe$rmane $n de$ngan tanah atau bangunan dalam waktu 

agak lama. Contohnya me$sin pabrik. 

3. Be$rdasarkan undang-undang, me$nurut pasal 508 

KUHPe$rdata, yaitu se$gala hal yang tidak me$nge$nai suatu 

be $nda yang tidak be$rge$rak.32 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk me$nje$laskan pe$rmasalahan te$rse$but dalam bagian yang le$bih 

le$ngkap, agar le$bih me$mpe$rje$las pe$ne$litian ini, maka pe$ne$liti me$mbe$rikan 

siste$matika pe$nulian dalam suatu kaidah garis be$sar pe $nulisan me$lalui 

be $be$rapa bab, dise$rtai sub bab dalam me$nje$laskan be$rbagai yang le$bih 

te$rpe$rinci dan me$ndalam. Diuraikan se $bagai be $rikut: 

Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini diuraikan pe$mbahasan me$nge$nai latar be$lakang masalah 

te$ntang pe$rlindungan hukum te$rhadap nasabah atas ke$rusakan obje$k jaminan 

gadai di PT Pe$gadaian (Pe$rse$ro), yang diikuti ole$h rumusan masalah yang 

pe $rtama, yaitu bagaimana pe$ngaturan me$nge$nai pe$rlindungan hukum te$rhadap 

nasabah atas ke$rusakan obje$k jaminan gadai di PT Pe$gadaian (Pe$rse$ro), dan 

yang ke$dua yaitu bagaimana pe$rlindungan hukum te$rhadap nasabah atas 

ke$rusakan obje$k jaminan gadai di PT Pe$gadaian (Pe$rse $ro). Tujuan pe$ne $litian 

dimaksudkan untuk me$nge$tahui pe $ngaturan me$nge$nai pe$rlindungan hukum 

te$rhadap nasabah atas ke$rusakan obje$k jaminan gadai di PT Pe$gadaian 

                                                   
32 Saputri, Yunisda Dwi, Pegadaian: Pngertian, Tugas Pokok, dan Jenis-Jenisnya, IDN Times. 

dalam https://www.idntimes.com/business/economy/yunisda-dwi-saputri/apa-itu-pegadaian-

tugas-pokok-dan-jenis-jenisnya?page=all. diakses pada tanggal 09 Desember 2024.   
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(Pe$rse$ro), dan untuk me$nge$tahui be$ntuk pe$rlindungan hukum te$rhadap 

nasabah atas ke$rusakan obje $k jaminan gadai di PT Pe$gadaian (Pe$rse$ro). 

Ke$gunaan pe$ne$litian te$rdiri dari ke$gunaan te$oritis dan ke$gunaan praktis. 

Ke$mudian me$nje$laskan me$nge$nai ke$rangka te $ori, me$tode$ pe$ne$litian, dan 

siste$matika pe$nulisan yang didukung ole$h fakta dan te $ori te$rhadap 

pe $rmasalahan pe$ne$litian. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini me $nguraikan hasil kajian pustaka be$rupa pe$ne$lusuran lite$ratur 

yang te$lah dilakukan, me$nge $nai landasan te$ori yang dilakukan dalam 

pe $ne$litian ini, yaitu Te$ori Ne$gara Hukum dan Te$ori Pe$rlindungan Hukum, 

se$rta me$je$laskan te$rkait landasan konse$ptual, yang te$rdiri dari pe$nge$rtian 

Pe$rlindungan Hukum, Nasabah, Ke$rusakan Obje$k Jaminan Gadai, dan PT 

Pe$gadaian (Pe$rse$ro). 

Bab III Metode Penelitian 

Pada bab ini, dimuat me$tode$ pe$ne$litian yang digunakan dalam 

pe $ne$litian ini, yaitu yuridis e$mpiris de$ngan me$nggunakan bahan hukum 

prime$r, bahan hukum se$kunde$r, dan bahan hukum te$rsie$r. Bahan hukum prime$r 

me$ncakup pe$raturan pe$rundang-undangan yang te$rkait de$ngan pe$ne$litian, 

ke$mudian bahan hukum se$kunde$r yang te $rdiri dari buku, jurnal, artike$l, dan 

karya ilmiah lain, dan se$lanjutnya bahan hukum te$rsie$r, yang te$rdiri dari 

kamus, majalah, atau surat kabar. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini me$rupakan bagian inti dari pe$ne$litian, me$mbahas hasil dan 

analisis pe$ne$litian yang me$liputi pe$ngaturan me$nge$nai pe$rlindungan hukum 

te$rhadap nasabah atas ke$rusakan obje$k jaminan gadai, dan be$ntuk 

pe $rlindungan hukum te$rhadap nasabah atas ke$rusakan obje$k jaminan gadai di 

PT Pe$gadaian (Pe$rse$ro). Se$lanjutnya dianalisis satu pe$rsatu se $cara tuntas dan 

siste$matis be$rdasarkan te$ori hukum yang re$le$van, dan me$miliki ke$te $rkaitan 

de $ngan tinjauan pustaka, se$rta me$nguraikan te$ntang hasil pe$ne$litian atau 

pe $mbahasan. 
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Bab V Penutup 

Bab ini me$rupakan bagian akhir dari se$luruh ke$giatan pe$nulisan. Dalam 

bab ini, diuraikan simpulan yang me$rupakan jawaban dari pokok pe$rmasalahan 

yang dite $liti, dan saran-saran te$rkait de$ngan pe$mbahasan me$nge$nai 

pe $rlindungan hukum te$rhadap nasabah atas ke$rusakan obje$k jaminan gadai di 

PT Pe$gadaian (Pe$rse$ro). 
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